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ABSTRACT 

This study aims to analyze improvements in science learning outcomes through the 
implementation of Smart Box media among fourth-grade students at 
Parangmalengu Inpres Elementary School. This study was a pre-experimental study 
with a One Group Pretest-Posttest Design. The study was conducted at 
Parangmalengu Inpres Elementary School, with 24 fourth-grade students as 
subjects. The population in this study was all 24 fourth-grade students at 
Parangmalengu Inpres Elementary School. The sample also consisted of all 24 
fourth-grade students at Parangmalengu Inpres Elementary School, using a 
saturated sampling technique. The data collection technique used was a learning 
outcome test in the form of a pretest and a posttest. The research instrument 
consisted of 25 multiple-choice student learning achievement tests, covering levels 
C1 (remembering), C2 (understanding), C3 (applying), and C4 (analyzing). The data 
analysis techniques used were descriptive statistical analysis and the N-Gain test. 
The results showed that the average pretest score was 56.00, which is in the low 
category, while the average posttest score increased to 93.00, which is in the high 
category. The N-Gain test results showed an average score of 0.82, or 82%, which 
is in the high category. This indicates that the use of Smart Box media is effective 
in improving student learning outcomes in the science subject of energy 
transformation in fourth-grade students at SD Inpres Parangmalengu. 

Keywords: smart box, learning outcomes 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar IPAS 

melalui penerapan media Smart Box pada siswa kelas IV SD Inpres 
Parangmalengu. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan 
desain One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 
Parangmalengu dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 24 
orang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres 
Parangmalengu yang berjumlah 24 siswa. Sampel penelitian ini juga terdiri atas 
seluruh siswa kelas IV SD Inpres Parangmalengu yang berjumlah 24 siswa, karena 
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Instrumen penelitian berupa soal 
tes hasil belajar siswa sebanyak 25 nomor dalam bentuk pilihan ganda, yang 
mencakup level C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), dan C4 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

213 
 

(menganalisis) sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
statistik deskriptif dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pretest siswa sebesar 56,00 yang berada pada kategori rendah, sedangkan nilai 
rata-rata posttest meningkat menjadi 93,00 yang berada pada kategori tinggi. Hasil 
uji N-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,82 atau 82% yang berada pada 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Smart Box efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi 
mengubah bentuk energi di kelas IV SD Inpres Parangmalengu. 

Kata Kunci: smart box, hasil belajar 
 
A. Pendahuluan 

          Pendidikan merupakan 

usaha terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar 

yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya 

secara aktif, memiliki kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak, serta 

keterampilan yang diperlukan 

dalam kehidupan. Hal ini berlaku 

bagi seluruh lapisan masyarakat 

sesuai dengan Undang-Undang 

Pendidikan. (Sanga, 2023). 

        Salah satu hambatan yang 

dihadapi dalam sistem pendidikan 

saat ini adalah kelemahan yang ada 

dalam proses belajar. Menurut 

Izzatunnisa dkk., (2024) anak-anak 

sering tidak diberi dorongan yang 

cukup untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran cenderung berfokus 

pada hafalan, di mana siswa 

diminta mengingat fakta tanpa 

memahami makna mendalam atau 

kaitannya dengan kehidupan nyata. 

Akibatnya, siswa mengalami 

kesulitan dalam menerapkan 

pengetahuan teoritis ke dalam 

situasi nyata. Dalam hal ini, peran 

guru sangat penting sebagai 

pemandu yang mampu 

mengembangkan metode 

pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan hafalan, tetapi juga 

pemahaman dan penerapan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 
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        Hasil belajar menjadi 

indikator utama keberhasilan 

proses pendidikan. 

Pencapaiannya tidak hanya 

bergantung pada kemampuan 

siswa, melainkan juga 

dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal yang saling 

berinteraksi Hutahaean dkk., 

(2025) menyatakan bahwa hasil 

belajar merupakan capaian siswa 

berdasarkan penilaian yang 

ditetapkan oleh kurikulum. Secara 

umum, hasil belajar mencakup 

perubahan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan siswa setelah 

melalui proses pembelajaran, 

bukan perubahan yang 

disebabkan oleh pertumbuhan 

semata. 

        Dalam kegiatan 

pembelajaran, media memiliki 

peran penting sebagai sarana 

komunikasi visual maupun 

audiovisual yang menyampaikan 

pesan secara efektif Kaniawati 

dkk., (2023) menegaskan bahwa 

media yang digunakan secara 

kreatif dapat meningkatkan 

efisiensi dan keberhasilan 

pembelajaran. Dengan demikian, 

media menjadi unsur yang tidak 

dapat dipisahkan dari proses 

pendidikan karena berperan 

dalam menarik perhatian dan 

membantu pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

disampaikan. 

        Berdasarkan hasil observasi 

di SD Inpres Parangmalengu, 

khususnya pada siswa kelas IV, 

diketahui bahwa salah satu 

kendala utama  pembelajaran 

IPAS adalah kurangnya media 

konkret yang mendukung 

pembelajaran, masih perlu 

didukung dengan media yang 

lebih menarik dan interaktif. 

Sebagian siswa terlihat kurang 
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antusias saat mengikuti kegiatan 

belajar dan cenderung pasif ketika 

diminta menjawab atau bertanya. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

capaian belajar yang belum 

optimal. Hal ini ditemukan dari 

hasil ulangan harian, di mana 

62,5% siswa belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) 70, 

sedangkan hanya 37,5% siswa 

yang dinyatakan tuntas. 

Persentase ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi IPAS. Oleh 

karena itu, diperlukan variasi 

media pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

serta meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa. Salah satu alternatif 

media yang dapat digunakan 

adalah Smart Box, yaitu media 

berbentuk kotak berisi alat bantu 

belajar konkret dan menarik. 

Melalui Smart Box, siswa dapat 

belajar secara langsung, aktif, dan 

menyenangkan sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar 

mereka pada mata pelajaran 

IPAS. 

       Salah satu inovasi media 

pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah media Smart 

Box. Menurut Putri & Damayanti, 

(2025). Smart Box merupakan alat 

berbentuk kotak berisi gambar 

dan materi yang menarik 

perhatian peserta didik. Media ini 

dapat diisi dengan materi kalimat 

majemuk setara dan bertingkat 

beserta pengertian, jenis, contoh, 

serta kata hubung yang 

digunakan. Sulthona dkk., (2025) 

menambahkan bahwa Smart Box 

bersifat konkret dan menarik 

karena menampilkan warna cerah 

serta kata-kata sederhana yang 

memudahkan pemahaman siswa. 
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Selain itu, Smart Box juga 

dilengkapi permainan interaktif 

seperti roda berputar yang 

membantu refleksi dan evaluasi 

siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

       Oleh karena itu, peneliti 

memilih media “Smart Box” 

sebagai alternatif yang layak. 

Jenis media ini dinilai lebih ramah 

pengguna dan mudah dipahami 

siswa, sekaligus menjawab 

kebutuhan pembelajaran modern. 

Selain itu, Smart Box mudah 

dibuat, dapat dihias dengan warna 

dan gambar yang menarik. Media 

ini bertujuan untuk menarik minat 

siswa, membantu mereka 

memahami materi dengan lebih 

mudah, dan dapat digunakan 

kembali berkali-kali. Dengan 

dukungan guru, penggunaan 

Smart Box dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran dan membantu 

mereka memahami konsep 

dengan lebih efektif. Selain itu, 

diharapkan hasil belajar siswa 

juga mengalami peningkatan 

secara signifikan setelah 

penggunaan media ini.  

         Selain itu, penggunaan 

media Smart Box juga mampu 

meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari 

antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa 

menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap media yang 

digunakan dan lebih bersemangat 

dalam mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran. Ketika siswa 

merasa tertarik dan senang dalam 

belajar, maka mereka akan lebih 

fokus dan mudah dalam 

menerima materi yang diberikan. 

Kondisi ini tentu berpengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

               Media Smart Box juga 
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memiliki keunggulan dalam 

menyajikan materi secara konkret. 

Dalam pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi 

mengubah bentuk energi, siswa 

membutuhkan contoh yang nyata 

agar lebih mudah memahami 

konsep yang bersifat abstrak. 

Melalui Smart Box, siswa dapat 

melihat dan memahami secara 

langsung bagaimana suatu energi 

dapat berubah bentuk. Hal ini 

membantu siswa dalam 

membangun pemahaman konsep 

yang lebih kuat dibandingkan 

hanya melalui penjelasan verbal. 

B. Metode Penelitian 
Pada Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian 

eksperimen yang digunakan adalah 

Pre Eksperimen dengan desain 

One Group Pretest Posttest Design, 

sehingga penelitian ini hanya 

menggunakan satu kelas 

eksperimen dan tidak 

menggunakan kelas kontrol. 

Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas IV 

SD Inpres Parangmalengu pada 

tahun ajaran 2025/2026 dengan 

jumlah 24 siswa. Karena jumlah 

populasi relatif kecil, seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian (sampling total), 

sehingga jumlah sampel sebanyak 

24 siswa. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Tabel 4. 1 Statistik Hasil Belajar 

Siswa Pretest dan Posttest 
No Statistik Nilai 

Pretest 
Nilai 

Posttest 
1. Jumlah 

Peserta didik 
24 24 

2. Skor Ideal 100 100 
3. Range 44 16 
4. Nilai Terendah 32 84 
5. Nilai Tertinggi 76 100 
6. Nilai Variasi 109.913 18.435 
7. Nilai Rata-

Rata (Mean) 
56.00 93.00 

8. Standard 
Deviasi 

10.484 4.294 

 

        Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, 
dapat dilihat bahwa skor rata-rata 
hasil pengetahuan siswa sebelum 
dilakukan perlakuan (pretest) adalah 
sebesar 56,00 dari skor ideal 100. 
Nilai variasi yang diperoleh sebesar 
109,913 dengan standar deviasi 
10,484. Skor yang dicapai siswa pada 
tahap pretest tersebar dari nilai 
terendah 32 hingga nilai tertinggi 76, 
dengan rentang nilai sebesar 44. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebelum 
diberikan perlakuan, kemampuan 
awal siswa masih berada pada 
kategori sedang dan belum merata. 
Sedangkan setelah dilakukan 
perlakuan (posttest), skor rata-rata 
hasil pengetahuan siswa meningkat 
menjadi 93,00 dari skor ideal 100. 
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Nilai variasi yang diperoleh sebesar 
18,435 dengan standar deviasi 4,294. 
Skor yang dicapai siswa pada tahap 
posttest tersebar dari nilai terendah 84 
hingga nilai tertinggi 100, 
denganrentang nilai sebesar 16. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
setelah diberikan perlakuan, hasil 
pengetahuan siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan, serta 
sebaran nilai menjadi lebih merata 
dibandingkan sebelum perlakuan. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Skor Hasil Pengetahuan 

Siswa Pretest dan Posttest 
 

Interval Kategori 
 

Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

0-50 Sangat 

Rendah 

5 21 0 0 

51-69 Rendah 17 71 0 0 

70-84 Sedang 2 8 1 4 

85-95 Tinggi 0 0 11 46 

95-100 Sangat 

Tinggi 

0 0 12 50 

Jumlah 24 100 24 100 

 
 Berdasarkan Tabel 4.2, hasil 

pretest menunjukkan sebagian besar 

siswa berada pada kategori sangat 

rendah, yaitu sebanyak 5 siswa 

(21%), 17 siswa (71%) berada pada 

kategori rendah, dan 2 siswa (8%) 

berada pada kategori sedang. Tidak 

ada siswa yang berada pada kategori 

tinggi dan sangat tinggi (0%). Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa sebelum penerapan media 

smart box masih tergolong rendah. 

Setelah penerapan 

pembelajaran menggunakan media 

Smart Box (posttest), terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan. 

Tidak ada lagi siswa yang berada 

pada kategori sangat rendah dan 

rendah (0%). Sebanyak 1 siswa (4%) 

berada pada kategori sedang, 11 

siswa (46%) berada pada kategori 

tinggi, dan 12 siswa (50%) berada 

pada kategori sangat tinggi. Dengan 

demikian, hasil belajar siswa setelah 

penerapan media smart box 

mengalami peningkatan dan berada 

pada kategori tinggi. 

Tabel 4. 3 Deskriptif Ketuntasan 
Hasil Pengetahuan Pretest dan 

Posttest 
Nilai 

 

Kategori 

 

Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

0-69 Tidak 

Tuntas 

22 92 0 0 

70-

100 

Tuntas 2 8 24 100 

Jumlah 24 100 24 100 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3, hasil 

nilai pretest jika dikaitkan dengan 

indikator kriteria ketuntasan hasil 

pengetahuan siswa yang telah 

ditentukan, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum hasil pengetahuan 

siswa sebelum penerapan masih 

berada pada kategori tidak tuntas, 

baik secara individual maupun 

klasikal. Hal ini ditunjukkan dari jumlah 

siswa yang belum mencapai nilai KKM 

≥70 sebanyak 22 siswa (92%), 
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sedangkan yang telah mencapai 

ketuntasan hanya 2 siswa (8%). 

Sedangkan pada hasil posttest, jika 

dikaitkan dengan indikator kriteria 

ketuntasan, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum hasil pengetahuan 

siswa setelah penerapan mengalami 

peningkatan yang sangat baik dan 

berada pada kategori tuntas secara 

keseluruhan. Hal ini ditunjukkan dari 

seluruh siswa yang berjumlah 24 

orang (100%) telah mencapai nilai 

KKM ≥70, dan tidak terdapat lagi 

siswa yang berada pada kategori tidak 

tuntas. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji N-Gain Data 
Nilai Pretest dan Posttest 

Uji N-Gain      
 N Min Max Mean Std.Dev 
Ngain_Score 24     .33     1.00     .8272     .14392 
Ngain_Persen 24 33.33 100.00 82.72164 14.39237 
Valid N 
(listtwite) 

24     

 

       Pada Tabel 4.4 di atas dapat 

dilihat bahwa efektivitas penerapan 

pembelajaran ditinjau dari hasil uji N-

Gain menunjukkan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,8272 atau 82,71%. 

Nilai N-Gain tersebut berada pada 

kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

penerapan pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil pengetahuan 

siswa tergolong efektif, karena terjadi 

peningkatan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest. Selain itu, 

nilai minimum sebesar 0,33 dan nilai 

maksimum sebesar 1,00 (100%) 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar yang baik hingga sangat baik. 

Tabel 4. 5 Presentase Kategori N-
Gain 

Nilai N-Gain Kreteria Frekuensi Presentase(%) 
g>0,7 Tinggi 18 75% 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 6 25% 
g<0,3 Rendah 0 0% 

Jumlah 24 100% 
 

 Berdasarkan Tabel 4.5 di atas 

dapat diketahui bahwa sebanyak 18 

siswa atau 75% dari keseluruhan 

siswa memiliki nilai gain > 0,7, yang 

berarti peningkatan hasil belajarnya 

berada pada kategori tinggi. Selain itu, 

terdapat 6 siswa atau 25% yang 

memiliki nilai gain pada interval 0,3 ≤ 

g ≤ 0,7, yang berarti peningkatan hasil 

belajarnya berada pada kategori 

sedang. 

Dari tabel tersebut juga dapat 

diketahui bahwa tidak terdapat siswa 

(0%) yang memiliki nilai gain < 0,3, 

sehingga tidak ada siswa yang berada 

pada kategori rendah. 

Jika dilihat dari nilai rata-rata gain 

ternormalisasi siswa yaitu sebesar 

0,8272, maka nilai tersebut berada 
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pada interval g ≥ 0,7, yang berarti 

secara keseluruhan peningkatan hasil 

belajar siswa berada pada kategori 

tinggi. 

Pembahasan 

       Berdasarkan hasil pretest yang 

telah dilakukan, terlihat bahwa 

sebagian besar siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar, yaitu 22 

siswa atau 92% berada pada kategori 

tidak tuntas dan hanya 2 siswa yang 

tuntas atau 8%. Hal ini terjadi karena 

sebelum diberikan perlakuan, siswa 

masih memiliki pemahaman awal 

yang rendah terhadap materi yang 

diajarkan. Selain itu, proses 

pembelajaran sebelumnya cenderung 

masih bersifat konvensional, 

sehingga siswa kurang aktif dan 

kurang terlibat secara langsung 

dalam memahami konsep 

pembelajaran. Akibatnya, banyak 

siswa yang belum mampu menjawab 

soal dengan benar pada saat pretest. 

  Setelah dilakukan 

pembelajaran dengan 

menggunakan media Smart Box, 

terjadi perubahan yang signifikan 

pada hasil belajar siswa. Dalam 

proses pembelajaran, saya 

memberikan perlakuan dengan 

melibatkan siswa secara aktif 

melalui penggunaan media yang 

menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami. Siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan, tetapi 

juga berpartisipasi langsung 

dalam kegiatan pembelajaran, 

seperti mengamati, mencoba, dan 

berdiskusi. Hal ini membuat siswa 

lebih mudah memahami materi 

yang diberikan. 

        Dampak dari perlakuan 

tersebut terlihat pada hasil 

posttest, dimana seluruh siswa 

sebanyak 24 orang 100% telah 

mencapai kategori tuntas. 

Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media Smart 

Box dapat membantu siswa dalam 
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memahami materi dengan lebih 

baik, meningkatkan minat belajar, 

serta membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan efektif. 

Dengan demikian, perubahan dari 

22 siswa tidak tuntas menjadi 

seluruhnya tuntas bukan terjadi 

secara kebetulan, melainkan 

karena adanya perlakuan 

pembelajaran yang lebih inovatif 

dan melibatkan siswa secara aktif. 

        Berdasarkan nilai hasil 

analisis pretest dan nilai hasil 

analisis posttest menunjukkan 

bahwa penerapan media Smart 

Box pada siswa kelas IV SD 

Inpres Parangmalengu memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil 

pengetahuan siswa. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil 

pengetahuan siswa sebelum 

menggunakan media Smart Box 

yang masih berada pada kategori 

rendah. Sedangkan hasil 

pengetahuan siswa setelah 

menggunakan media Smart Box 

berada pada kategori tinggi 

hingga sangat tinggi. 

       Media Smart Box juga 

memiliki keunggulan dalam 

menyajikan materi secara konkret. 

Dalam pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi 

mengubah bentuk energi, siswa 

membutuhkan contoh yang nyata 

agar lebih mudah memahami 

konsep yang bersifat abstrak. 

Melalui Smart Box, siswa dapat 

melihat dan memahami secara 

langsung bagaimana suatu energi 

dapat berubah bentuk. Hal ini 

membantu siswa dalam 

membangun pemahaman konsep 

yang lebih kuat dibandingkan 

hanya melalui penjelasan verbal. 

       Selain itu, penggunaan media 

Smart Box juga mampu 

meningkatkan motivasi dan minat 
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belajar siswa. Hal ini terlihat dari 

antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa 

menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap media yang 

digunakan dan lebih bersemangat 

dalam mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran. Ketika siswa 

merasa tertarik dan senang dalam 

belajar, maka mereka akan lebih 

fokus dan mudah dalam 

menerima materi yang diberikan. 

Kondisi ini tentu berpengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

        

       Selain itu, pembelajaran yang 

hanya menggunakan metode 

ceramah juga cenderung 

membuat siswa merasa bosan 

karena siswa hanya berperan 

sebagai pendengar tanpa terlibat 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya siswa 

menjadi kurang termotivasi untuk 

belajar dan tidak maksimal dalam 

memahami materi pelajaran. 

Kondisi tersebut akhirnya 

berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa sebelum 

diterapkannya media Smart Box. 

       Dalam memahami materi 

mengubah bentuk energi, siswa 

terlihat lebih mudah menangkap 

konsep yang dijelaskan. Melalui 

media Smart Box, siswa dapat 

melihat contoh konkret sehingga 

mereka tidak hanya 

membayangkan, tetapi juga 

memahami melalui pengalaman 

nyata. Hal ini terlihat dari 

kemampuan siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan serta dalam 

menyelesaikan tugas yang 

berkaitan dengan materi tersebut. 

       Respon siswa terhadap 

penggunaan media Smart Box 

secara umum sangat positif. 

Siswa merasa senang dan tidak 
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mudah bosan selama 

pembelajaran berlangsung. 

Mereka mengungkapkan bahwa 

belajar dengan menggunakan 

media tersebut terasa seperti 

bermain, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. 

Antusiasme dan keterlibatan aktif 

siswa inilah yang kemudian 

berdampak pada peningkatan 

hasil belajar siswa, khususnya 

pada aspek pengetahuan. 

        Hasil belajar siswa yang 

meningkat tidak terlepas dari 

peran media pembelajaran yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan salah 

satu komponen penting dalam 

kegiatan belajar mengajar karena 

dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran 

serta membantu siswa dalam 

memahami materi yang dipelajari. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

R. Abdullah, (2017) yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian siswa sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi langsung dengan 

lingkungan, serta memungkinkan 

siswa belajar sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya. Dalam 

penelitian ini, penggunaan media 

Smart Box mampu menarik 

perhatian siswa, meningkatkan 

motivasi belajar, serta mendorong 

siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

       Penggunaan media Smart 

Box juga membantu siswa dalam 

memahami konsep perubahan 

bentuk energi secara lebih 

konkret. Materi perubahan bentuk 

energi yang sebelumnya sulit 

dipahami oleh siswa dapat 

dijelaskan secara lebih sederhana 

melalui media tersebut. Dengan 
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demikian siswa dapat lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari 

sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil pengetahuan 

siswa. 

       Dari segi interaksi, 

penggunaan media Smart Box 

juga mendorong terjadinya 

komunikasi yang lebih aktif antara 

siswa dengan siswa maupun 

antara siswa dengan guru. Siswa 

menjadi lebih berani untuk 

bertanya, menjawab pertanyaan, 

serta menyampaikan 

pendapatnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada guru, tetapi juga 

melibatkan siswa secara aktif 

sebagai subjek dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih hidup 

dan bermakna. 

       Peningkatan hasil belajar 

yang terjadi setelah penggunaan 

media Smart Box tidak hanya 

disebabkan oleh media itu sendiri, 

tetapi juga karena adanya 

perubahan dalam proses 

pembelajaran yang menjadi lebih 

inovatif dan berpusat pada siswa. 

Media Smart Box berperan 

sebagai alat bantu yang mampu 

menjembatani siswa dalam 

memahami materi secara lebih 

mudah, menarik, dan 

menyenangkan. 

        Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan 

media Smart Box memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Media ini tidak hanya membantu 

siswa dalam memahami materi, 

tetapi juga mampu meningkatkan 

keaktifan, motivasi, serta 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

penggunaan media Smart Box 

dapat menjadi salah satu alternatif 
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yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran IPAS. 

      Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terdahulu. 

Salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh Sudarto (2024) 

yang menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

inovatif dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar 

secara signifikan. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik mampu 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa sehingga siswa lebih aktif 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Adapun kelebihan dari penelitian 

ini adalah penggunaan media 

pembelajaran Smart Box mampu 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa, membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih 

menarik, serta membantu siswa 

memahami materi perubahan 

bentuk energi dengan lebih 

mudah. Selain itu, penggunaan 

media tersebut juga mampu 

meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa 

menjadi lebih optimal. 

       Namun demikian, penelitian 

ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan. Salah satunya 

adalah keterbatasan waktu dalam 

pelaksanaan penelitian sehingga 

peneliti harus memaksimalkan 

waktu pembelajaran yang 

tersedia. Selain itu, proses 

pembuatan media pembelajaran 

Smart Box juga membutuhkan 

persiapan yang cukup matang 

agar media tersebut dapat 

digunakan secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

       Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 
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disimpulkan bahwa penggunaan 

media Smart Box dalam 

pembelajaran IPAS materi 

mengubah bentuk energi pada 

siswa kelas IV SD Inpres 

Parangmalengu memberikan 

pengaruh yang positif terhadap 

peningkatan hasil pengetahuan 

siswa. Hal ini terlihat dari adanya 

peningkatan yang signifikan pada 

nilai pretest dan posttest serta nilai 

N-Gain yang berada pada kategori 

tinggi. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

penggunaan media pembelajaran 

Smart Box pada mata pelajaran IPAS 

materi mengubah bentuk energi di 

kelas IV SD Inpres Parangmalengu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya media Smart 

Box. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

pretest siswa sebesar 56,00 yang 

kemudian meningkat menjadi 93,00 

pada nilai posttest. Selain itu, hasil uji 

N-Gain sebesar 0,82 atau 82% berada 

pada kategori tinggi, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran Smart Box efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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